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INTISARI

Salah satu fenomena alam yang mengancam keberadaan hidup manusia dibeberapa wilayah di
Indonesia setiap masuk musim penghujan yaitu banjir.Setiap tahun Kabupaten Lebak umumnya mengalami
banjir terutama di daerah masyarakat yang bermukim di sepanjang bantaran sungai. Hal ini disebabkan
berkurangnya kapasitas penampang sungai sehingga dimensi sungai tidak mampu menampung debit yang
ada dan menyebabkan Sungai Ciberang meluap. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya debit
banjir Sungai Ciberang dengan (spdan mengidentifikasi daerah rawan banjir serta memberikan solusi
masalah banjir yang terjadi di Sungai Ciberang.

Pada Penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa Curah hujan harian selama 19
tahun dan data dimensi penampang melintang sub-DAS Ciberang. hasil hitungan hujan rencana dengan
kala ulang 50 tahun yaitu 105,875 mm, hujan jam-jaman durasi 6 jam dengan durasi puncak pada jam ke 3
yaitu = 57,713 mm sedangkan debit rencana dengan metode HSS SCS didapat nilai debit puncak sebesar
523,174m’%/s, adapun dengan menggunakan metode HSS Snyder didapat sebesar 1228,162 m’/s, langkah
dilanjutkan menggunakan softwareHEC-RAS 4.1.0 untuk mengetahui kapasitas tampung sungai dengan
menggunakan debit Snyder.

Setelah dianalisis menggunakan sofiware, sub-DAS Ciberang tidak dapat menampung debit aliran
yang terjadi, oleh karenanya perlu adanya perbaikan sungai berupa normalisasi sungai dan peninggian
tanggul.

Kata kunci : Debit banjir, HEC-RAS 4.1.0, Metode HSS SCS, Metode HSS Snyder.

ABSTRACT

Flood is one of the natural phenomenon that can be threatens the existence of human life inseveral
regions in Indonesia especially in rainy season. Lebak regency is generallyexperienced floods every year,
especially in the living area along the riverbanks. This is causedthe reduced of the tiver capacity so that the
cross section of the river dimensions are cannot to accommodate the existing discharge and cause Ciberang
River to overflowed. The purpose of this research is to know about the rate of the discharge flood
in Ciberang River by using Qs and to identify the flood-prone areas and also to give the solutions for any
problems about flood in Ciberang River.

This research uses the secondary data ina form of the data in daily rainfall for 19 years and the cross-
section dimensions of Ciberang sub-watersheds. The result of the count rains plan with a return period of 50
years is 105.875 mm, rain with the 6 hours durations there’s on the peak position on the third hour is 57.713
mm, while the discharge plan with the method of SCS obtained the peak discharge valueis 523.174 m’/s and
while using HSS Snyder method, it is obtained the peak discharge value is 1228.162 m’/s, the next step is
using HEC-RAS 4.1.0 software to determine the carrying capacity of the river by using discharge flood
Snyder.

After analyze using the software, the sub-watershed of Ciberang River cannot accommodate the rate
flow that occurred, therefore the rivers need an improvements in the form of normalization and raising the
levee river.

Keywords: Discharge flood, HEC-RAS 4.1.0, HSS Snyder method, HSS SCS method,

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa | 51



Jurnal Fondasi, Volume 5 No 2

2016

1.
A. Latar Belakang

PENDAHULUAN

Sungai merupakan salah satu sumber
daya air yang mempunyai sejumlah
potensi yang dapat dimanfaatkan bagi
kesejahteraan manusia. Salah  satu
manfaat sungai sebagai sumber air di
antaranya adalah  sebagai  sumber
penghidupan dan kehidupan masyarakat
yang tinggal disekitar sungai. Salah satu
sungai yang berada di Indonesia yaitu
Sungai Ciberang yang berada di Provinsi
Banten Kabupaten Lebak dengan
panjang 51,537 Km dan luas 342 Km®.

Salah satu fenomena alam yang
mengancam keberadaan hidup manusia
di beberapa wilayah di Indonesia setiap
masuk musim penghujan yaitu banjir.
Setiap tahun Kabupaten Lebak umumnya
mengalami banjir terutama di daerah
masyarakat yang bermukim di sepanjang
bantaran sungai. Banjir di Kabupaten
Lebak yang terjadi menimbulkan dampak
yang merugikan masyarakat yang dapat
menimbulkan korban jiwa maupun
kerugian harta. Banjir juga dapat
merusak bangunan, lahan pertanian,
sarana dan prasarana,lingkungan hidup
serta tata kehidupan masyarakat sekitar
sungai ciberang yang merupakan Sub-
DAS Ciujung. Banjir yang terjadi
disebabkan  oleh  beberapa  faktor
diantaranya curah hujan yang tinggi dan
berkurangnya  kapasitas  penampang
sungai sehingga dimensi saluran air
sungai tidak cukup untuk menampung
debit aliran sungai yang ada dan
menyebabkan air Sungai Ciberang
meluap dan mengenai pemukiman rumah
warga. Kondisi seperti ini tentu saja
sangat berbahaya bagi warga yang
memiliki rumah di pinggiran sungai
karena lama kelamaan air sungai terus
mengikis tanah sebagai pijakan rumah
mereka.

Berdasarkan latar belakang yang ada
penulis memandang perlu adanya analisa
pengendalian banjir di wilayah Sub DAS
Ciberang. Analisis dilakukan dengan
menggunakan  program  pemodelan
matematik HEC-RAS 4.1.0.HEC-RAS
(Hydrologic Engineering Center’s -
River  Analysis  System).  Analisis
kapasitas penampang Sungai Ciberang

[\°]

dilakukan pada kondisi sungai yang ada
saat ini dengan tujuan untuk mengetahui
kapasitas pengaliran maksimum pada
masing-masing segmen sungai. Analisis
ini dilakukan dengan menggunakan kala
ulang 50 tahun.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui besarnya debit banjir Sungai
Ciberang dengan Qspdan
mengidentifikasi daerah rawan banjir
serta memberikan solusi masalah banjir
yang terjadi di Sungai Ciberang.

Lokasi Penelitian

Lokasi yang ditinjau dari penelitian
ini terletak di alur Sungai Ciberang
Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten
Lebak  Provinsi  Banten. Untuk
mengetahui lokasi penelitian seperti
dlperhhatkan pada gambar 1 berlkut ini:

Gambar 1. T1t1k Loka51 yang Ditinjau
(Sumber: Hasil Analisa Menggunakan
Google Map, 2015)

TINJAUAN PUSTAKA

Umum

Beberapa istilah yang berkaitan
dengan sungai menurut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 38 Tahun 2011 Tentang Sungai

diantaranya:

1. Sungai adalah alur atau wadah air
alami dan atau buatan berupa jaringan
pengaliran air beserta air di dalamnya,
mulai dari hulu sampai muara, dengan
dibatasi kanan dan kiri oleh garis
sempadan.

2. Banjir adalah peristiwa meluapnya air
sungai melebihi palung sungai.
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B. Curah Hujan

1. Uji Konsistensi Data

Data hujan disebut konsisten jika
data yang terukur dan dihitung adalah
teliti dan benar serta sesuai dengan
fenomena saat hujan itu terjadi.
Metode yang digunakan untuk
mengoreksi data dengan cara Double
Mass Curve (Kurva Massa Ganda)
yang menggambarkan grafik
hubungan  antara  curah  hujan
kumulatif stasiun yang diuji dengan
curah  hujan  kumulatif  stasiun
disekitarnya.

2. Hujan Kawasan (DAS)

Curah hujan yang diperlukan untuk
penyusunan suatu rancangan
pemanfaatan air dan rancangan
pengendalian banjir adalah curah
hujan rata-rata di seluruh daerah yang
bersangkutan. Curah hujan ini disebut
curah hujan wilayah atau daerah dan
dinyatakan dalam mm. Data untuk
perhitungan curah hujan rata-rata
maksimum dari beberapa stasiun
menggunakan cara aljabar.

R==(R1+R2........+Rn) ()

Keterangan :

R = Curah hujan daerah (mm)

n = Jumlah titik-titik (pos-pos)
pengamatan

(R1, R2 ......, Rn ) = Curah hujan di
tiap

titik pengamatan (mm)

C. Analisa Frekuensi Curah Hujan

Analisa  frekuensi curah  hujan
diperlukan untuk menentukan jenis
sebaran (distribusi) yang mempunyai
parameter statistik sebagai berikut :

1. Curah hujan rata-rata (x)

=22 ()
Keterangan :
> xi= Jumlah Curah Hujan
n = Jumlah data
2. Standar Deviasi (s)
s= B2 G)
3. Koefisien Skewness (Cs)
e V-
Cs = ny(xi—x) (4)

T (n=1)(n-2)(s3)
4. Koefisien Variasi (Cv)

Cv=1=
5. Koefisien Kurtosis (Ck)
Ck = n? ¥ (xi-x)*

T (-1 (n-2)(n-3)(s%)

D. Distribusi Curah Hujan
Tujuan  dari  analisa

beberapa macam distribusi yaitu:
1. Gumbel
Xr =X+ s.K
Keterangan :
Xr = Besarnya hujan rencana untuk
periode ulang T tahun
X = Nilai tengah sampel
s = Standar deviasi sampel
K = Faktor frekuensi

2. Log Pearson Type 11

Log Xr = Log X, + K.Log S,y (8)

Keterangan :

Xr = Besarnya curah  hujan
rancangan untuk periode ulangpada T
tahun

K = faktor frekuensi yang

merupakan fungsi dari periode ulang

dan tipe distribusi frekuensi.

3. Distribusi Normal
XT — ‘? + KT'Sd
Keterangan :

Xr = Besarnya hujan rencana untuk

periode ulang T tahun
X = Nilai tengah sampel
S; = Standar deviasi sampel
Ky = Faktor frekuensi

4. Distribusi Log Normal

Log X = Log X, + K.Log S,  (10)

Keterangan :

K = Variabel standart, besarnya
bergantung pada koefisien
Kemiringan

E. Uji Kecocokan Distribusi Data
Untuk menguatkan

dilakukan pengujian distribusi yaitu:
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1. Metode Chi-kuadrat
- . AV
XZ Cr = ;1=1 (Efi ofi)

Efi

Keterangan :

X*Cr = Harga chi-kuadrat,

Efi = Banyaknya frekuensi yang
diharapkan

Ofi = Frekuensi yang terbaca pada
kelas yang sama

n = Jumlah data

(1)

2. Metode Smirnov-Kolmogorov
D = maksimum |P(Xm) — P'(Xm)|(12)
Keterangan :
D=Selisih terbesar antara peluang
pengamatan dan peluang teoritis
P(Xm) = Peluang pengamatan
P’(Xm) =Peluang teoritis
persamaan distribusi yang dipakai.

dan

. Distribusi Hujan jam-jaman

Untuk menghitung hidrograf banjir
rancangan dengan hidrograf satuan
tertentu perlu diketahui terlebih dahulu
distribusi curah hujan jam-jaman dengan
interval tertentudengan cara Mononobe
(R SNI 03-2415-1991):

Ry, [24\2/3
=5 (13)
Keterangan :
I = Intensitas curah hujan (mm/jam)
T = waktu curah hujan (jam)
R,y = Curah hujan maksimum dalam
24 jam (mm)
. Debit Rencana

Perhitungan debit rencana sangat

diperlukan untuk memperkirakan

besarnya debit hujan maksimum yang
sangat mungkin pada periode tertentu.
Pada penelitian ini menggunakan metode
Hidrograf ~ Satuan Sintetis  Soil
Conservation Servise (HSS SCS) dan
Snyder.
1. Metode Snyder

ty = C1(LxLc)?? (14)

t, = Waktu dari titik berat curah

—275%
ap = 2,75 » (15)
qGp = Debit maksimum  unit
hidrograf (m*/s/km?)
=
te =< (16)
t. = Lamanya curah hujan efektif

t'y =t, +0,25(tg — t;) (17)
T, = Waktu penaikan banjir (time
rise fo speak)
Q=qp.A (I8
@p = Debit maksimum total (m’/s)
2. Hidrograf Satuan  Sintetis  Soil
Conservation Servise (HSS SCS)
_cA .
qp = T_p (19)
qp = Puncak hidrograf satuan (m’/s)
tp=06Tc (20)
tp = Lama waktu kelambatan (/ag
time)
Tc = 0,01947 LO77§70385 (21
Tc = Waktu konsentrasi (menit)
Tp=Z+t, 22)

Tp = Waktu naik(time of rise) (jam)

H. Aspek hidrolika

Perencanaan penampang melintang

diperlukan untuk

mendapatkan

penampang yang ideal dan efisien dalam

penggunaan lahan serta

dapat

mengalirkan debit air agar tidak sampai
meluap ke daerah yang akan dikeringkan.

Gambar 2. Sungai Berpenampang
Majemuk(Ganda)
(Sumber : Analisis Penulis, 2015)

Q=AxV
A = (B+ mh)h
P =B +2hvm? +1
A
1 . P

V= (;) R2/3]1/2
Keterangan :
Q = Debit aliran (m’/s)
A = Luas penampang basah (m?)
V = Kecepatan aliran (m/s)
B = Lebar dasar saluran (m)
h =kedalaman sungai (m)
P =Keliling panampang basah (m)
m = Perbandingan kemiringan
R = Jari-jari hidrolis (m)
I = Kemiringan dasar saluran
n = Koefisien kekasaran dinding

Manning

(23)
(24)
(25)
(26)

27

54 | Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa



Jurnal Fondasi, Volume 5 No 2 | 2016

3.

Penanganan Sungai

Konsep pengelolaan sungai
ekohidraulik menekankan pentingnya
mengelola  aliran  sungai  secara

terintegrasi sehingga bisa memelihara
sumber daya abiotik dan biotik atau
kehidupan biota air Di Indonesia lebih
dikenal konsep Ome River, One Plan,
One Integrated Management.

Pemodelan HEC-RAS 4.1.0

Progam HEC RAS merupakan paket
program dari ASCE (American Society of
Civil Engineers).HEC-RAS dirancang
untuk membuat simulasi aliran satu
dimensi. Perangkat lunak ini memberikan
kemudahan dengan tampilan grafisnya.

Pada software HEC-RAS ini, dapat
ditelusuri kondisi air sungai dalam
pengaruh hidrologi dan hidrolikanya,
serta penanganan sungai lebih lanjut
sesuai kebutuhan.

Secara umum perangkat lunak ini
menyediakan  fungsi-fungsi  sebagai
berikut:

1. Manajemen File

2. Input data dan pengeditan

3. Analisa Hidraulika

4. Keluaran (tabel, grafik dan gambar)

METODOLOGI PENELITIAN

A. Teknik dan Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang
langsung diambil dari objeknya oleh
peneliti berupa tanya jawab atau
wawancara dengan pihak-pihak yang
bersangkutan yang sudah
berpengalaman. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan dengan pihak
Balai Besar Wilayah  Sungai
Cidanau-Ciujung-Cidurian (BBWS
C3) dan masyarakat yang tinggal
dibantaran Sungai Ciberang.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang
diambil oleh peneliti secara tidak
langsung dari objeknya berupa data
tertulis. Data sekunder diperoleh dari
instansi terkait yaitu BBWS C3. Data
sekunder yang diperlukan
diantaranya peta DAS, data hidrologi

curah hujan, dan gambar penampang

melintang sungai, dsb.
3. Data Observasi
Data observasi

digunakan  untuk

foto kondisi lapangan.
4. Literatur (Pustaka)

Data literatur merupakan data
formal yang diperoleh dari sumber
informasi. Dalam penelitian ini, data
literatur diperoleh dari buku naskah
(teks book), Peraturan Pemerintah
dan SNI, bahan ajar (kuliah) dari
dosen serta literatur yang diperoleh
dari sumber internet dan juga jurnal

yang berkaitan.

B. Analisa Hidrologi

Melakukan analisa hidrologi untuk
mendapatkan nilai debit banjir rencana
yang digunakan untuk menentukan
penampang yang cukup dan mampu
dengan
menggunakan metode HSS SCS dan

menampung  debit  banjir
Snyder.

C. Analisa Hidrolika

Menghitung penampang sungai yang
mampu menampung debit banjir tersebut
keperluan
perbaikan sungai. Analisa banjir dan

dan  juga  mengetahui

analisa penanggulangan  banjir

dibantu dengan menggunakan sofiware

HEC-RAS 4.1.0.

D. Alur Pikir Penelitian

Agar Penelitian ini terstruktur maka
alur pikir dalam penelitian Analisis
Banjir Sungai Ciberang dengan HEC-
RAS 4.1.0 seperti diperlihatkan pada

gambar alir dibawah ini:
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penelusuran sungai (walk trought)
mendapatkan
gambaran yang jelas dari lokasi
penelitian. Data yang peroleh berupa
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Gambar 3. Bagan Alir Penelitian Analisa

Banjir Sungai Ciberang
(Sumber : Hasil Analisa, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Konsistensi

Metode yang digunakan untuk
menguji konsistensi data adalah dengan
cara Double Mass Curve Analysis
(Analisa Kurva Massa Ganda) dengan
meninjau data lima pos stasiun hujan
pengamatan  (Sta.  Ciboleger, Sta.
Ciminyak/Cilaki, Sta. Sampang
Peundeuy, Sta. Banjar Irigasi, dan Sta.
Pasir Ona).

1602
E 1400 ¥ - 0.7885K "2'569,94"
£ 12m - n==0.njs;/,
= +
E 1002 L 4
z EIDJ} r”
E 600 - *
g 00 - (ﬁ‘
¥
3 p—
= ]”;
n 4 . :
i) 500 W 15U 2000
Kumulaif 5ta. Pasir Ona (mm)

Gambar 4.Grafik Konsistensi Data
Sta. Pasir Ona
(Sumber: Hasil Perhitungan, 2016)

Dari hasil perhitungan menunjukan
bahwa ke lima data 5 pos stasiun hujan
pengamatan (Sta. Ciboleger, Sta.
Ciminyak/Cilaki, Sta. Sampang
Peundeuy, Sta. Banjar Irigasi, dan Sta.
Pasir Ona) memenuhi syarat
kepanggahan yang ditunjukan dengan
gambar grafik dari metode Double Mass

Curve Analysis (Analisa Kurva Massa
Ganda).

B. Hujan Kawasan (DAS)

Penentuan hujan kawasan diambil
dari data curah hujan selama 19 tahun
(1997-2015). Mencari nilai data curah
hujan rata-rata menggunakan metode
Rata-rata Aljabar.

Dari  hasil  perhitungan  dapat
disimpulkan bahwa nilai hujan kawasan
maksimum selama 19 tahun terakhir
sebesar 102.2 mm dan nilai hujan
kawasan minimum 54.2 mm.

. Distribusi Frekuensi Curah Hujan

Tabel 1.Persyaratan Parameter Statistik
Suatu Distribusi

= S ., Hail !
e Jenis Distritest Svarat S Kepurusan
: (5 =0 [T mendeka
Mormal —
(k-3 k- 43 welekati
- Cs{lgx}—0  O1WR | Cs— OO0 mendeiTi
Lag Narrmzl B )
Chly=3 300M| Ck= 332 mendel
i} -1 s— D4R idak o i
i Gumbell Cs-114 C 4 Ticak cumndeketi
k-4 Ck—- 383 Ticak mmndekzti
4 = 000 mendeini
* | Log Porson type 1 | Sefiin dari zithi diagas. | 5= 10023 EEEEEEEE
Ck= 338

(Sumber : Hasil Perhitungan 2016)

Berdasarkan persyaratan distribusi
terpilih pada tabel 1 dapat disimpulkan
hampir semua distribusi memenuhi
persyaratan dan sementara  dipilih
distribusi Normal, Log Normal dan Log
Pearson III maka untuk lebih
meyakinkan metode yang digunakan
dilakukan uji metode Chi-Kuadrat dan
Smirnov Kolmogorov.

D. Uji Distribusi Probabilitas

1. Metode Chi-Kuadrat (X?)
Parameter ~ X?(terhitung) yang
digunakan harus lebih kecil dari nilai

X.,* (Chi-Kuadrat Kritik)

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai X? dan

X, m'z
[Distcbusi Probabilitas | *Techitung | %,°  Keterangan
Normal 53T 5.991 Diterima
Log Normal 126 5.991 Dipilh
Gumbel 232 5.991 Dipil:h
Log Parson Type I 3.89 T813 Diterima

(Sumber : Hasil Perhitungan 2016)

56 | Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa



Jurnal Fondasi, Volume 5 No 2 | 2016

Dari hasil perhitungan uji Chi- Pada analisa hujan rencana kala ulang
Kuadrat distribusi Log Normal dan 50 tahun, didapat hujan rencana Xs, =
Gumbel merupakan distribusi yang 105.875 mm.
paling diterima karena nilai X2
terhitung yang paling kecil nilainya F. Distribusi Hujan Jam-jaman
diantara  distribusi  yang lain. Dari hasil hujan rencana tersebut akan
Selanjutnya akan diadakan satu diubah menjadi hujan rencana jam-
pengujian lagi diantara sebaran jaman, dengan menggunakan metode
distribusi  yang lolos yaitu uji ABM (Alternatif Block Methode).
SmirnovKolmogorof. Dari  hasil perhitungandidapatkan

bahwa pada jam ketiga tinggi hujan
2. Metode Smirnov Kolmogorof Jam-jaman mencapai puncaknya yaitu

Syarat untuk pengujian  ini 57,713 mm atau 54,545% dari rencana
adalahAPi<AP kritik, jika “tidak” hujan kala ulang 50 tahun yaitu 105,875
artinya distribusi probabilitas yang mm,
dipilih tidak dapat diterima, demikian
sebaliknya. G. Debit Rencana

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil 1. Metode Snyder
Perhitungan Uji Smirnov- Berdasarkan hasil perhitungan,
Kolmogorov debit maksimum dari metode
— = - Hydrograf Satuan Snyder adalah
Distrbust Pobah s | AP Maks | A0 Ketle Jevrargpn 1228,162 m’/detik.
Normal 0.117 0.3 Diterima
Gumbel 0.145 0.3 Diterima 1400
Log Normal 0.095 0.3 Dipilih 1;33 ’ —eli
Log Pearsor. 111 0.107 03 Diterira E i _;: ::
(Sumber : Hasil Perhitungan 2016) L —s770mn
cigeay 2886 mm

Dari hasil pengujian i S N R _1::2::“

SmirnovKolmogorov dipilih distribusi e

Log Normal.Karena dari ketiga
pengujian menunjukan distribusi Log
Normal yang sering dipilih maka
disimpulkan bahwa untuk wilayah

Sub—DAS Ciberang .un.tuk .mencari 2. Metode SCS (Soil Conservation
hujan  rencana  distribusi  yang Service)

digunakan adalah distribusi Log Berdasarkan hasil perhitungan,

Gambar 5.Hidrograf banjir dengan metode
Snyder
(Sumber: Hasil Perhitungan, 2016)

Normal. debit maksimum dari metode
- . Hydrograf Satuan SCS adalah
E. Analisis Hujan Rencana 523,174 m’/detik.
LgXr=LgX+K;S
Keterangan:
Nilai Lg X =1,8803mm o000
Nilai S =(),07034 mm Az::: ' —— g pin
e o —2 5% 1nm
XT = Lg X + KT. S E’n‘lﬂm {’__\ ——5.63 nm
= 1,8803+ (2,05 x 0,07034) & 200000 - / N i
- . —F57,75 mm
=2,0248= 1029248 = 05,875 mm | g~
Tabel 4.Perhitungan Hujan Rencana Com omo o own ago i
dengan Metode Distribusi Log Normal ATl
“Yahm ke | TEEXel A Gambar 6.Hidrograf banjir dengan
5 0.842 | 19395 87.004 metode SCS
= R e et (Sumber: Hasil Perhitungan, 2016)
5{_) 2:054 2:02,4—8 105:875
100 2.326 2.0439 110.611

(Sumber : Hasil Perhitungan 2016)
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Atas dasar perolehan nilai debit
tersebut, maka untuk angka debit yang
diinput pada software HEC-RAS 4.1.0
adalah  debit terbesar hasil dari
perhitungan yaituMetode Snyder
sebesar1228,162 m*/detik.

. Analisis Penampang Sungai
Menggunakan HEC-RAS 4.1.0
1. Simulasi Aliran Steady Flow
a. Input nilai debit
Untuk menginput nilai debit
aliran steady flow, klik menubar
Edit lalu klik sub menu steady flow
data.menginput nilai debit Qs
yang sudah dihitung sebesar
1228,162 m’/detik.

Fie Dpiens Hep
ErievEdt hurbes of Faces 23000 1 LT T

Hat [Lgdshe - Pty
1 et

|| s ey

= Slealy P Dala - TEADY FLOW CBERANG |

Gambar 7.Penginputan nilai debit
(Sumber: HEC-RAS 4.1.0, 2016)

b. Input nilai kemiringan
Menginput nilai kemiringan yang
sudah  dihitung pada  kolom
Downstream, yaitu 0,000107, klik
ikon Reach Boundary conditions,
kemudian pilih Normal Depthdan
klik OK | Apply Data.

Steady Flow Enundary cordiﬁ'ms_ .

I 7 sstozunday foral sichies b,

ler |

Erter i3 zc0a: caba 37 2nges.

Gambar 8.Penginputan nilai kemiringan
(Sumber: HEC-RAS 4.1.0, 2016)

c. Run AnalisysSteady flow
Setelah data tersimpan
selanjutnya dianalisis oleh program
dengan  cara  klik  menubar
Run | SteadyFlow Analysis | Compute.

Simulasi Aliran Unsteady Flow

Pada simulasi aliran Unsteady Flow
data yang dibutuhkan adalah data debit
hidrograf satuan sintetis pada beberapa
jam, serta data tinggi muka air dengan
bantuan interpolasi pada program HEC-
RAS 4.1.0.

Untuk penginputan dataflow
Hydrographadalah sebagai berikut.

Flow dycregraph -
Mower COACOANG Oeecl- O LERG FS G0
i Nmmd Fan MGG hefee sinlalion Sekad LSS5 iy a0 Halhy l
il |
] Faty | ]
Srie Laling rlorecl. |1 Hoa =
~Seleulizrben e Uiaa' Slaleng ane el e o I

& tabstie Tivve:

I ™ Zrden Tabke e
r
i

ovs
e [rtes)
2300 1096.71E
J1 o0 112221
et UL 1140
a=nn 176 I8
1400 12M EF
wELuiAnes " Uy Uy 1281k
7l ZCOce2000 200 %00 1.200.4C l!
it Sern Acfistnend ok ar, Cilink]

~Tiv
T~ Moo e lvdwagaph |

P Lt aris 1 FLs ftusul v L she |, |

winFlow | wulipler: |

[T ] e | rancel II

Gambar 9.Tampilan Flow Hidrograph
(Sumber: HEC-RAS 4.1.0, 2016)

Sedangkan untuk menginput stage
Hydrograph adalah sebagai berikut.

L Ty TP ot S AR i L S|

Fiw |
(| pata [ |

i
1| naTehdm n=nn wrn 14 23
2| 097chIC01 OF00 o 162

3| 09%ab2C01 0200 eini] 17 51

4| 09%eL3C01 0200 oo 1282
Ul Ul 1 ML au-1
Tl ENE o
] L s
] R 1
00 ER 17
in Fr 1501
T I 1453
Fin T -
| | ue | Lanwl |

Gambar 10.Tampilan Stage Hidrograph
(Sumber: HEC-RAS 4.1.0, 2016)

Setelah data tersimpan selanjutnya
dianalisis oleh program dengan cara klik
menubar Run | Steady Flow
Analysisl Compute. Sebelumnya mengisi
kotak Starting Date, Ending Date,
Starting Time dan Ending Time diisi
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sesuai waktu ketika terjadi muka air

tertinggi. 2 7o
Berikut beberapa tampilan hasil :;_ T
analisis yang didapat dari program HEC- T e R L
RAS 4.1.0 : Wi ]
el : : 1 i apa
Hiesr [i1- 4-\25; el +E0 P | = R e P = it = e
e T | Gambar 13.Dimensi sungai rencana pada
s —— sa—] ' penampang melintang HM 11+50
- } (Sumber: Analisis Pribadi, 2016)
(3 = ol [
'3 \\ /M_* Menghitung debit dengan rumus :
A a. Bagian I
Ly . ——— —c Q=AxV
Gambar 11.Tampilan Cross Section HM 0+00 A= % [B; + (B; + 2mhy)]x hy

(Sumber: HEC-RAS 4.1.0, 2016) 2
=-103.91 + (1039142 x 1 x 7.33]

7:33
=81539m’

P :Bl b Zhl\imz +1
=10391 +2x7.33V1% +1

i =124.64 m
B e _A_81539_
' l R= 2= 12264 0-04M
0 20000 W fuiid 130030 - 0N ! 1 i 1
Sl kit g V==xRzxl:
=L — n .
Gambar 12.Tampilan memanjang Sungai = w
. [#}
Ciberang 14.67 131—14,64 m_
(Sumber: HEC-RAS 4.1.0, 2016) = eom 0,00006 m
1 i :
. =——.6.54 2/30, 1/2
Dari output program HEC-RAS 4.1.0 v 0.025 _ 00006
kondisi eksistingSungai Ciberang dengan = 1.09 m/detik
debit kala ulang 50 tahun tidak dapat
menampung debit yang ada, sehingga Q=AxV
perlu adanya normalisasi sungai. =815.39x }'09_
= 889.24 m’/detik
I. Perencanaan Dimensi Sungai b. Bagian I
Perencanaan dimensi sungai Q= f‘ xV v
dilakukan untuk mendapatkan dimensi A=2 [B, + (B, + 2mhy,)]x hy
sungai yang dapat dialiri oleh debit =£[162 85+ (162.85+2 x 1 x
rencana dengan tinggi muka air yang 2 » il ’
lebih rendah dari pada dimensi eksisting _3 ‘59)] = 3'534
sungai sebelumnya. Dari penelitian ini = 589.021 m 5
diambil 6 penampang melintang pada Py1=Bzy + hpvm® +1
HM 01400, HM 07+50, HM 11+50, HM =14+ 3.54V1? +1=19m
17450, HM 26+00 dan HM 32+00. Py,=B,, + h,ym? +1
Berikut ini adalah perhitungan untuk =164 354V12 +1=21m
mendapatkan dimensi sungai yang baru: P=P,,, P,=19+21=40m
R=2=392_ 1470 m
P oa
V= % XxR3xI2
= ——.14.722/30,00006"/>
0.025
= 1.88m/detik
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Q=AxV
=589.021 x1.88
= 1106.1 m*/detik
Sehingga,
Quw = 889.24+ 1106.1
= 1995.3 m’/detik
1995.3m’/detik >1228,162 m’/detik

(AMAN)Qkapasitas > QSO (OK)

Tabel 5.Rekapitulasi data teknis penampang

sungai
Lda  Léim | Topw | Bmwomge  Togs | Lus Dbt | Deit
2o [ an R et S

ar i 1m) i) 1m) m) s | mhay
BMOl0 | 7147 1047 | 16 | 0.00006 1 R 10550 | 10008 | Awa
HMoM50 | 8532 12331 | 134 | 0000 1 133720 13825 | 12002 | Amm
HM IS | TEL MY Wil Nk 1 140 31 Tues 31 LEE 0 L Amm
BMI%50 | 800 12337 | 1028 | 0pei 1 08831 180745 | 120042 | Amm
HMI6H00 | 8133 12874 | 1002 | 000314 1 98132 176 [ 128182 | Ame
UM IZI00 | Wles 1600 Hi4 LRV 1 14 105452 | 18352 Amzm

(Sumber : Hasil Perhitungan 2016)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa kapasitas debit sungai > dari debit
yang digunakaanapasitas > QSO(OK) aman.

Dari Hasil software HEC-RASsetelah
normalisasi semua penampang melintang
sungai elevasi muka air banjir setelah
normalisasi mengalami penurunan rata-rata
10.25%, sehingga dengan diperlebarnya
penampang dan dibuatnya tanggul dapat
mereduksi tinggi muka air banjir pada
kondisi eksisting.Hal ini dapat dilihat dari
elevasi maksimum yang masih lebih tinggi
dari muka air banjir. Kemudian dari ke 69
penampang sungai 66 diantaranya mengalami
kenaikan debit yang konstan dengan rata-rata
kenaikan 10.49% dengan kata lain dari luas
masing-masing penampang sungai dengan
kondisi unsteady mampu menampung debit
dengan kala ulang 50 tahun. Sedangkan 3
penampang sungai terakhir bagian hilir
mengalami kenaikan debit yang sangat
signifikan hal ini disebabkan pada HM
33+00 mengalami penyempitan sungai serta
penurunan kemiringan yang tinggi sehingga
permukaan air turun secara drastis juga.
Debit air yang mengalir pada penampang
saluran yang menyempit maka meningkatkan
kecepatan aliran.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari  uraian pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Debit banjir Sungai Ciberang dengan
kala ulang 50 tahun adalah 1228,162
m’/detik.

2. Kondisi eksisting SungaiCiberang
dengan debit kala ulang 50 tahun
tidak dapat menampung debit yang
direncanakan.

3. Setelah dilakukan normalisasi sungai
dan peninggian tanggul bahwa Sungai
Ciberang mampu menampung debit
banjir kala ulang 50 tahun dengan
penurunan muka air yang terjadi rata-
rata sebesar 10.25 % dan kenaikan
debit rata-rata sebesar 10.49%.

B. Saran
Beberapa alternatif atau solusi yang
dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan banjir yang ada yaitu:

1. Tahap yang dapat segera dikerjakan
karena kondisi sungai saat ini,
dikhawatirkan bila tidak segera
ditangani akan terjadi luapan adalah
pekerjaan normalisasi sungai dan
peninggian tanggul sungai.

2. Salah satu upaya non-struktural
pengendalian banjir di Sungai
Ciberang yaitu dengan melakukan

restorasi sungai atau
mengembalikan fungsi alami sungai
serta menerapkanKonsep

Pembangunan Sungai Berwawasan
Ekologi Hidraulik (Eko-Hidraulik).
Untuk  mengefektifkan ~ upaya
pengendalian banjir dengan prinsip
ckohidraulik ini perlu adanya
pengaturan dari sungai yaitu satu
sungai, satu perencanaan dan satu
menejemen terintegrasi (Pengaturan
Secara Terpadu) istilah yang sering
dipaparkan yaitu One River, One
Plan and One  Integrated
Managment (ORPIM).

Adapun regulasi dan himbauan
kepada masyarakat dalam pengendalian
banjir adalah:

1. Regulasi Peraturan Pemerintah
Daerah berupa sanksi hukum
2. Himbauan :
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a. Jangan membuang  sampah
sembarangan

b. Menjaga kelestarian lingkungan

Penanaman pohon

d. Jangan tinggalkan air mata
kepada anak cucu, tapi wariskan
mata air.

e
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